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ABSTRAK

Eli ~ Yulianti  (1522005), Bimbingan Karir  untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XII IPA 3 MAN
4 Bantul D.l Yogyakarta: Program Studi Bimbingan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tiap tahun semakin rendah,
dan mereka mendapatkan nilai yang lebih rendah dari teman-
temannya yang lain. Hal ini dikarenakan siswa tersebut
motivasi belajarnya rendah, sehingga ketika di dalam kelas
mereka kehilangan fokus belajar dan bermalas-malasan.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  untuk
mendeskripsikan tahap-tahap pelaksnaan bimbingan Karir
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII IPA 3
MAN 4 Bantul.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan subjek guru
Bimbingan dan Konseling, Wali kelas dan Siswa MAN 4
Bantul yang kurang memiliki motivasi belajar. adapun objek
dari penelitian ini adalah tahap-tahap pelaksanaan bimbingan
karir untuk meningkatkan =~ motivasi ~ belajar dengan
mengambil MAN 4 Bantul sebagai tempat penelitian.
Sedangkan teknik dalam pengumpulan data ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu analisis
yang digunakan dalam . penelitian" ini “yaitu deskriptif-
kualitatif, yaitu mengklarifikasi data yang -telah terhinpun
agar dapat-menjawab rumusan masalah.

Hasil dari * penelitian ‘menunjukkan bahwa program
bimbingan karir yang telah dilaksanakan oleh guru
Bimbingan dan Konseling dilakukan dengan beberapa
tahapan (1) Perencanaan Program Bimbingan Karir (2)
Penyusunan Program Bimbingan Karir (3) Pelaksanaan
Program Bimbingan Karir (4) Evaluasi Program Bimbingan
Karir.

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Motivasi Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Bimbingan Karir untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar MAN 4 Bantul”.

Demi menghindari kesalahpahaman judul ini berikut

akan diuraikan pengertian dari istilah-istilah yang

terkandung di dalamnya, yaitu sebagai berikut:

1. Bimbingan Karir

Bimbingan karir adalah suatu proses
bantuan, layanan dan pendekatan terhadap individu
(siswa/remaja), agar siswa yang bersangkutan dapat
mengenal dirinya, memahami dirinya dan mengenal
dunia kerja, merencanakan masa depannya, dengan
bentuk kehidupan yang diharapkannya, untuk
menentukan_* pilihan_ " dan _ mengambil  suatu
keputusan™ bahwa “keputusannya" tersebut adalah
yang paling tepat’*

Yang dimaksud bimbingan Kkarir dalam
penelitian ini adalah proses pemberian bantuan
kepada siswa supaya siswa mampu mengenal

dirinya dan karir masa depan sehingga siswa

him. 11.

! Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1996),



tersebut termotivasi untuk belajar tentang hal-hal
yang bersangkutan dengan karir masa depan yang
diinginkannya.
2. Meningkatkan Motivasi Belajar

Meningkatkan berasal dari kata “tingkat”
yang memiliki arti susunan yang berlapis-lapis atau
tinggi rendahnya suatu kedudukan. Kemudian
mendapat imbuhan me dan akhiran kan yang
berubah menjadi sebuah kata kerja meningkatkan
yang diartikan sebagai usaha menaikan derajat,
taraf, dan sebagainya.? Sedangkan motivasi belajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-
indikator tersebut antara lain: adanya hasrat dan
keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, ~harapan < dan = cita-cita; masa depan,
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar
yang kondusif.®

Yang dimaksud meningkatkan motivasi
belajar di sini adalah sebuah usaha atau dorongan

baik internal maupun eksternal yang mampu

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 950
* Ibid., him 15.



menaikan derajat kemampuan siswa guna mencapai
keinginan apa yang dikehendakinya di masa depan.
3. Siswa MAN 4 Bantul

Siswa adalah orang (anak) yang sedang
berguru (belajar, sekolah).® Adapun siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1l IPA 3 yang sedang menempuh pendidikan di
MAN 4 Bantul, D.l Yogyakarta.

Sedangkan yang dimaksud MAN 4 Bantul
adalah singkatan dari Madrasah Aliyah Negeri 4
Bantul, sebuah lembaga pendidikan menengah atas
yang berciri khas agama Islam yang berada di
bawah naungan Kementerian Agama.

Berdasarkan penegasan isilah-istilah di
atas, maka yang dimaksud dengan judul skripsi
“Bimbingan Karir untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar, Siswa. MAN 4, Bantul” - merupakan suatu
program  bimbingan ' karir ~dengan_ tahap-tahap
pelaksanaan tertentu yang pelaksanaannya dengan
memberikan gambaran karir masa depan terhadap
siswa kelas MAN 4 Bantul supaya siswa yang
bersangkutan  dapat  meningktkan  motivasi

belajarnya.

* Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Adi Perkasa, 2018), him. 601.



B. Latar Belakang

Berbicara masalah  pendidikan  memang
sepertinya tidak akan ada habisnya. Selalu ada hal-hal
yang menarik untuk dicermati, karena pendidikan itu
sendiri memiliki peran yang sangat penting bagi
kemajuan suatu bangsa, oleh karenanya individu sebagai
penerus bangsa harus memperdulikan terhadap
pendidikan, memperbaikinya dari segi kualitas dan
kuantitas. Salah satu tujuan dari pendidikan itu sendiri
yaitu memberikan bekal kemampuan kepada siswa
untuk mengembangkan kehidupannya baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial, Serta menjadi bekal
untuk mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinyaa.

Pendidikan yang mampu  mengembangkan
potensi para siswa yaitu pendidikan yang mampu
mendukung-pembangunan; di_masa yang.akan datang.
Sesuai dengan WU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat:1 “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta



keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.’

Maksud dari pembangunan ini sebagaimana
dijelaskan dalam GBHN 1999 antara lain menetapkan
pokok-pokok kebijakan yang singkat, vyaitu (1)
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi
seluruh rakyat Indonesia menuju manusia Indonesia
yang berkualitas tinggi dengan peningkatan anggaran
pendidikan secara berarti, (2) memberdayakan lembaga
pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah sebagai
pusat pembudayaan nilai, sikap dan kemampuan serta
meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai (3)
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang
diselenggarakan baik oleh masyarakat maupun
pemerintah untuk memantapkan sistem pendidikan yang
efektif dan/ efisien ¢ dalam = menghadapi ilmu
pengetahuan, teknologi dan-seni.’

Seiring dengan perkembangan jaman, siswa
banyak yang tidak fokus dengan pendidikan
dikarenakan banyak faktor internal maupun eksternal,

untuk menciptakan siswa yang berkualitas hendaknya

5 https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf. Diakses 17
Maret 2019.
® MPR, GBHN 1999-2004 (Jakarta : Sinar Grafika, 2003).
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seorang guru dapat membimbing para siswa untuk lebih
memahami  pentingnya  pendidikan  dan  tentu
diperlukannya seorang guru yang benar-benar dapat
mengantarkan para siswa menuju “garis finish”
kesuksesan. Bisa dikatakan bahwa seribu satu cara
mungkin telah digunakan oleh guru demi mewujudkan
keberhasilan dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran akan berhasil manakala
siswa mempunyai motivasi dalam belajar, namun masih
sering Kkita jumpai banyak siswa yang malas-malasan
saat pembelajaran. Mereka hanya menyukai saat-saat
berangkat ke sekolah, istirahat, dan pulang sekolah
tanpa menyukai saat jam pelajaran. Maka dari itu perlu
adanya stimulus-stimulus dari luar untuk membantu
siswa merubah pola belajar tersebut yaitu dengan
diberikannya sebuah motivasi. Sedangkan motivasi itu
sendiri-adalah suatu. dorongan dari dalam diri individu
untuk melakukan. suatu tindakan dengan_cara tertentu
sesuai-dengan-tujuan yang direncanakan.’

Motivasi dapat muncul dalam diri seseorang
apabila ada stimulasi dari luar walaupun pada dasarnya
motivasi berasal dari dalam diri, yang dapat dilihat
dalam bentuk aktivitas dan belajar tanpa adanya

’ Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 4.



motivasi kiranya akan sangat sulit untuk untuk berhasil.?
Supaya siswa memiliki motivasi yang kuat, hendaknya
ada seseorang yang handal sebagai motivator yang terus
mengikuti  perkembangan  siswa, yaitu seorang
pembimbing atau konselor atau dalam lingkup
pendidikan disebut Guru Bimbingan konseling.

Salah satu bentuk bantuan di sekolah untuk
memfasilitasi perkembangan individu adalah layanan
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling
merupakan suatu bagian integral pendidikan yang
menyediakan bantuan bagi individu untuk dapat
berkembang secara optimal, memahami diri, lingkungan
dan dapat merencanakan masa depan. Salah satu
layanan dalam bimbingan dan konseling adalah
Layanan Bimbingan Karir.

Bimbingan Kkarir adalah  suatu program
pendidikan ;yang bertanggung jawab. untuk membantu
individu ‘dalam mengembangkan pengertian diri dan
keterampilan-keterampilan - interpersonal,. perencanaan
karir hidup, menempatkan kompetisi dan
pengetahuannya dalam  dalam  pekerjaan  dan
kebahagiaan hidup.? Dalam arti bimbingan karir sebagai

suatu program pendidikan harus mempunyai visi dan

®Ibid.., him. 241.
° Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rajawali
Press, 1999), him. 4.



misi dalam menggambarkan bakat, minat, dan
kemampuan akademik siswa sehingga mampu
menyesuaikan diri dengan dirinya, pendidikannya, dan
lingkungan hidupnya. Bimbingan karir biasanya identik
dengan penentuan karir masa depan seperti perencanaan
melanjutkan keperguruan tinggi dan perencanaan kerja.
Namun tanpa disadari ternyata bimbingan karir dapat
menigkatkan motivasi belajar seorang siswa.

Dalam memberikan layanan karir guru BK
membutuhkan metode yang tepat untuk keberhasilan
siswa dalam perencanaan karir. Metode bimbingan Kkarir
yang dimaksud selain untuk perencanaan Kkarir
bimbingan karir ini juga -sebagai metode untuk
menambah motivasi belajar siswa. Karena dengan
adanya bimbingan Karir siswa dapat mengetahui karir
yang ingin dicapainya, sehingga siswa tersebut
termotivast untuk belajar sesuai dengan karir yang ingin
dicapai tersebut.

Seperti-halnya sekolah-sekolah yang lain MAN
4 Bantul juga memberikan layanan bimbingan dan
konseling kepada para siswa, dengan harapan siswa
mampu memahami tentang dirinya termasuk bakat,
minat, dan permasalahan akademiknya, sehingga
dengan adanya harapan-harapan itu siswa mampu

meningkatkan motivasi yang terdapat dalam dirinya.



Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di
MAN 4 Bantul, diperoleh gambaran bahwa kurangnya
motivasi belajar siswa sebagai contoh yaitu: ada siswa
yang sering tidur di kelas ketika pelajaran berlangsung,
ada siswa vyang tidak fokus ketika pelajaran
berlangsung, dan banyak juga siswa yang melanggar
tata tertib sekolah yang berakibat pada penurunan
prestasi belajar siswa, dan semua itu terjadi karena
kurangnya motivasi belajar dalam diri, mengingat
belajar itu sangat penting untuk menunjang masa depan
yang lebih cemerlang, sehingga perlu adanya usaha-
usaha untuk meningkatkan motivasi belajar tersebut.
Adapun dengan diberikannya pujian, diberikan
hadiah  dan memberi ~ulangan dianggap dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun tidak
menutup kemungkinan dengan dilakukannya sebuah
metode baru ;yaitu, layanan. bimbingan - karir dengan
diberikan gambaran-gambaran Karir'masa_depan, siswa
mempunyal keinginan, dan- merasa termotivasi untuk
mencapai karir yang diinginkannya dengan cara belajar.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, maka penulis merumuskan masalah

bagaimana  tahap-tahap pelaksanaan program
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bimbingan karir dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa MAN 4 Bantul?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-
tahap pelaksanaan program bimbingan Kkarir yang
dilakukan oleh guru BK dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa MAN 4 Bantul.
. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat
tersebut yaitu:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna
bagi perkembangan ilmu pengetahuan Bimbingan
Konseling: Islam. khususnya bimbingan karir dalam
meningkatkan. ' maotivasi.  belajar. siswa. Dan
Penelitian-ini+ diharapkan dapat -menjadi masukan
sebagai sumber data untuk penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
Adapun manfaat penelitian secara praktis
adalah sebagai feed back bagi pengelola bimbingan
karir di sekolah tersebut supaya bisa meningkatkan

motivasi belajar. adapun hasil penelitian ini juga
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diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
terutama bagi mereka yang memiliki perhatian serta
ikut andil dalam program bimbingan karir untuk
meningkatkan motivasi belajar, selain itu Penelitian
ini juga untuk menambah wawasan mahasiswa dan
menambah informasi bagi perkembangan
Bimbingan Konseling Islam.

F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan deskripsi hubungan
antara masalah yang diteliti dengan penelitian terdahulu
yang sejenis dan relevan. Kajian pustaka penting
dilakukan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
penelitian yang ada sebelumnya. Kajian tentang
bimbingan karir bukan hal yang baru lagi karena sudah
banyak dilakukan penelitian dalam bentuk tesis, buku,
dan skripsi akan tetapi untuk motivasi belajar masih
jarang ditemukan,. Berikut s telah  ditemukan beberapa
penelitian.yang membahas bimbingan karir, diantaranya

sebagai berikut:

1. Skripsi Umi Solekhah tahun 2012 dengan judul
“Hubungan Bimbingan Karir Dengan Motivasi
Berwirausaha pada Mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga”. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian
Kuantitatif. Adapun hasil dari penelitian ini

menunjukan  adanya hubungan yang kuat dan
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signifikan antara bimbingan karir dengan motivasi
berwirausaha pada Mahasiswa UIN Suanan
Kalijaga Yogyakarta, dalam skripsi tersebut
menunjukan bahwa jika pelaksanan bimbingan
karir semakin efektif maka motivasi berwirausaha
juga semakin tinggi.™

2. Skripsi Khanifatur Rohmah tahun 2015 “Layanan
Bimbingan Karir dalam Meningkatkan Motivasi
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada
Siswa SMA Negeri 1 Depok Selemen D.I
Yogyakarta”. Skripsi ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, dengan penngumpulan data
observasi, interview, dan dokumentasi. Adapun
hasil dari penelitian ini ada beberapa bentuk
hambatan layanan bimbingan karir untuk
meningkatkan motivasi melanjutkan ke perguruan
tinggi pada siswa SMA Negeri L Depok Sleman D.I
Yogyakarta, -namun dengan adanya bimbingan
karir pula. - menunjukkan, - -siswa  mampu
meningkatkan motivasi melanjutkan ke perguruan

tinggi meski ada beberapa hambatan yaitu siswa

0 Umi Salekhah, Hubungan Bimbingan Karir Dengan Motivasi
Berwirausaha Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Skripsi Tidak
Diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, 2012).
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harus selalu diingatkan dalam mengumpulkan
syarat-syarat pendaftarannya.*

3. Skripsi Apriana Eka Lestari 2012 “Bimbingan Karir
di MAN Yogyakarta III Tahun 2011/2012”.
Adapun jenis penelitiannya menggunakkan
kualitatif, dengan metode pengumpulan data
menggunakan  observasi,  wawancara  dan
dokumentasi. Hasil  dari penelitian ini yaitu
program penjurusan di MAN Yogyakarta berjalan
dengan sangat baik yang terbukti dengan adanya
wisata kampus dan career day banyak siswa yang
antusias untuk mengikutinya.*?

4. Skripsi Rosalina Rambe 2018 “Layanan Bimbingan
Karir Dalam Meningkatkan Perencanaan Karir
Siswa Kelas XI MIA 3 di Madrasah Aliyah Negeri
3 Medan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
setelah dilakukannya himbingan: karir ada beberapa
indikator  yang mengalami peningkatan dengan
kategori ~“sangat, baik”; yaitu; pada indikator

pengenalan dunia kerja dengan deskriptor mencari

1 Khanifatur Rohmah, Layanan Bimbingan Karir Dalam
Meningkatkan Motivasi Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi
Pada Siswa SMA Negeri 1 Depok Slemen D.I Yogyakarta. Diterbitkan
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, 2015).

12 Apriana Eka Lestari, Bimbingan Karir di MAN Yogyakarta 111
Tahun 2011/2012, Skripsi Tidak Diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan
kalijaga Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2012).
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informasi, kemudian mengetahui cara memilih
program studi, indikator mengetahui berbagai jenis
sekolah lanjutan yang dapat menunjang Kkarir, serta
indikator mengambil keputusan.*®
Skripsi yang telah disebutkan di atas telah
membahas berbagai kajian tentang bimbingan Karir,
tetapi dari berbagai penulisan di atas mempunyai
perbedaan satu sama lain. Secara umum penelitian yang
dilakukan penulis memiliki  persamaan dengan
penelitian di atas yakni mengangkat pembahasan
tentang bimbingan karir. Namun pada penelitian ini
penulis juga melakukan penelitian yang berbeda dari
penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas.
Adapun perbedaannya yaitu terletak pada proses
bimbingan yang dilakukan baik sebelum praktik, pada
saat praktik maupun sesudah praktik, serta tempat dan
waktu-penelitian karena penulis: secara khusus meneliti
tentang tahap-tahap bimbingan karir untuk membantu
meningkatkan-motivasi belajar siswa-di MAN 4 Bantul

D.I Yogyakarta.

3 Rosalina Rambe, Layanan Bimbingan Karir Dalam

Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa Kelas Xi Mia 3 di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Medan, Skripsi Diterbitkan (Medan: UIN Sumatra Utara,
Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2018.
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G. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Bimbingan Karir
a. Pengertian Bimbingan Karir

Arifin mengungkapkan bahwa bimbingan
merupakan alih bahasa dari bahasa Inggris
“guidance”, yang beararti menunjukan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan
yang benar. Jadi istilah bimbingan secara etimologi
berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan,
atau tuntunan kepada orang lain ke jalan yang
benar.'* Bimbingan adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seorang atau beberapa orang individu, baik
anak-anak, remaja = maupun dewasa dalam
menghindari atau mengatasi problema-problema di
dalam kehidupannya sehingga tercapai kebahagiaan
hidupnya.™

Karir (career) adalah suatu istilah yang
mempunyai - pengertian, yang- cukup luas,
pembahasannya dapat menjangkau mulai dari
rencana pendidikan sampai pada pemilihan jabatan,

gaya hidup, rencana kawin, pekerjaan paruh waktu

¥ Abror Sodik, Pengantar Bimbingan Dan Konseling,
(‘Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2015), him 2.
3 Ibid., him. 3.
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(part time).* Karir juga diartikan sebagai pekerjaan
atau profesi.’

Sedangkan bimbingan karir adalah
kegiatan dan layanan bantuan kepada para siswa
dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri,
pemahaman tentang dunia kerja, dan pada akhirnya
mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun
perencanaan Karir.'®

Menurut Herr (dalam Ulifa Rahma),
bimbingan karir adalah suatu program yang
sistematik,  proses-proses, teknik-teknik atau
layanan-layanan  yang  dimaksudkan  untuk
membantu individu dan berbuat atas pengenalan
diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam
pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta
mengembangkan keterampilan-keterampilan
mengambil keputusan: sehingga.yang. bersangkutan
dapat. menciptakan: dan mengelola perkembangan

karirnya.*®

1® Dewa Ketut Sukardi, Desek Made Sumiati, Penggunaan Tes
Dalam Konseling Karir (Teori Konsep Dan Interpretasi Tes), (Surabaya:
Usana Offset Printing, 1994), him. 5.

7 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling ( Studi Dan Karir),
(‘Yogyakarta:Andi Offset, 2010), him. 201.

'8 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki
Press 2010), him. 15.

¥ 1bid.., him. 15.
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Dalam bukunya Bimbingan Karier Siswa
Ulifa Rahma juga menyimpulkan bahwa bimbingan
karir adalah suatu kegiatan yang berusaha
membantu siswa baik secara individu maupun
kelompok untuk mengenal pilihan pribadi, sosial,
pekerjaan, belajar, tanggung jawab, waktu luang
dan seluruh gaya hidup manusia serta membantu
siswa untuk mengenal dirinya dan dunia kerja yang
kemudian menyesuaikan diri antara keduanya dan
mampu mengambil keputusan yang kesemuanya itu
sebagai persiapan jika kelak siswa lulus dari
pendidikannya dan akan bekerja.”’

Dari beberapa pengertian bimbingan Kkarir
di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir
itu adalah suatu program yang sistematik, proses-
proses, teknik-teknik atau layanan-layanan yang
dimaksudkan ~untuk- membantu <individu maupun
kelompok untuk ¢ mengetahui pribadi, sosial,
pekerjaan,-belajar, tanggung jawab,,waktu luang
dan seluruh gaya hidup manusia serta membantu
siswa untuk mengenal dirinya dan dunia kerja
sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan
mengelola perkembangan karirnya.

2 1bid., him. 16.
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b. Tujuan Bimbingan Karir

Tujuan bimbingan karir adalah membantu
individu memperoleh kompetensi yang diperlukan
agar dapat menemukan perjalanan hidupnya dan
mengembangkan Kkarir ke arah yang dipilihnya
secara optimal dan memberikan gambaran yang
utuh tentang persyaratan suatu jabatan tertentu
sehingga siswa dapat memahami diri, mampu
menentukan arah pilihan karir dan pada akhirnya
membantu siswa dalam merencanakan masa
depannya.?

Menurut Sukardi (dalam Ulifa Rahma),
tujuan bimbingan Kkarir di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah sebagai berikut:

1) Siswa dapat meningkatkan pengetahuan
tentang dirinya sendiri.

2) :Siswa. dapat ; meningkatkan: ; pengetahuannya
tentang dunia kerja pada umumnya.

3) Mengembangkan sikap rdan-nilai pada diri
sendiri dalam menghadapi pilihan lapangan
kerja serta dalam persiapan untuk memasuki

lapangan pekerjaan.

2L 1bid., him. 19.
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4) Siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai
terhadap pekerjaan  sehubungan  dengan
perkembangan yang dicita-citakannya.

5) Siswa dapat meningkatkan keterampilan
berfikir agar mampu melaksanakan keputusan
tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya dan
tersedia dalam dunia kerja.

6) Siswa dapat menguasai berbagai keterampilan
dasar yang penting dalam pekerjaan terutama
kemampuan  berkomunikasi  bekerjasama,
berprakarsa, dan sebagainya.?

Sedangkan menurut Ruslan A  Gani
bimbingan  karir mempunyai tujuan sebagai
berikut:

1) Dapat menilai dan memahami dirinya terutama
mengenai potensi-potensi dasar, minat, sikap,
dan kecakapan.

2) Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan
yang-—mungkin ; dapat ;dicapai, dari suatu
pekerjaan.

3) Mempelajari dan mengetahui berbagai jenis
pekerjaan yang berhubungan dengan potensi

dan minatnya.

22 1bid., him. 19-20.
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4) Memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap
dunia kerja, artinya siswa dapat memberikan
penghargaan yang wajar terhadap setiap jenis
pekerjaan.

5) Memperoleh pengerahan mengenai semua jenis
pekerjaan yang ada di lingkungannya.

6) Mempelajari dan mengetahui jenis-jenis
pendidikan atau pelatihan yang diperlukan
untuk suatu pekerjaan.

7) Dapat memberikan penilaian pekerjaan secara
tepat.

8) Sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada
pada dirinya dan pada masyarakat.

9) Dapat menemukan hambatan-hambatan pada
dirinya dan lingkungannya. dan dapat
mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

10).Akan sadar. tentang kebutuhan masyarakat dan
negaranya yang berkembang.

11).Dapat-merencanakan imasa depannya sehingga

dia dapat menemukan karir dan kehidupannya
yang serasi.?®

Dari uraian-uraian tersebut, tampak bahwa

bimbingan karir merupakan usaha untuk mengetahui

dan memahami diri, memahami apa yang ada dalam

% Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir.,hlm. 12.
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diri sendiri dengan baik, serta untuk mengetahui
dengan baik pekerjaan apa saja yang ada dan
persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu.?*

c. Tahap-tahap Pelaksanaan Program Bimbingan
Karir

Setiap kegiatan perlu didahului dengan
pembuatan suatu program hal ini agar apa yang
menjadi tujuan dapat tercapai atau sekurang-
kurangnya dapat membatasi penyimpangan yang
terlalu jauh. Sebab pembuatan suatu program telah
dipertimbangkan dengan kondisi tempat, sekolah,
kemampuan yang ada, fasilitas, kesempatan,
sasaran didik, personalia dan sebagainya.

Program bimbingan karir dilaksanakan
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
terhadap potensi diri, meningkatkan konsistensi
terhadap tanggung jawab dan dapat merencanakan
karir secara tepat dan berguna bagi kehidupannya.

Gybers .dan- Handerson (dalam Ulifa
Rahma), menjelaskan ada empat tahap pelaksanaan
program bimbingan Karir, yaitu:

1) Perencanaan Program Bimbingan Karir

2 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling ( Studi Dan Karir,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 203.
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Perencanaan program ini dilakukan
melalui  berbagai  bentuk  survei  untuk
menginterpretasikan tujuan, kebutuhan,
kemampuan sekolah kesehatan sekolah untuk
melaksanakan program bimbingan karir. Hal hal
yang perlu diperhatikan dalam merencanakan
program antara lain yaitu:

a) Meneliti kebutuhan siswa

b) Mengklarifikasi tujuan yang ingin dicapai

c) Membuat batasan jenis program yang akan
dibuat

d) Meneliti jenis-jenis program yang sudah ada

e) Mengupayakan dukungan dan kerjasama
dari staf sekolah, orang tua, siswa dan
masyarakat

f) Menentukan prioritas program.

2); Penyusunan Program Bimbingan,Karir

Dalam  /‘penyusunan - program ini
kiranya - perlu . -memperhatikan  beberapa
pertimbangan, yaitu:

a) Penyusunan program hendaknya
merumuskan masalah-masalah yang
dihadapi siswa, baik yang berkenaan dengan
masalah pribadi, sosial, pendidikan, maupun

pekerjaan, jabatan dan karir.



b)

23

Dalam penyususnan program bimbingan
karir hendaknya dirumuskan dengan jelas
yang ingin dicapai dalam menangani
berbagai masalah serta dirumuskan bentuk-
bentuk kegiatan yang berkenaan dengan
jenis-jenis kegiatan, waktu pelaksanaan dan
sarananya.

Dalam penyusunan program bimbingan
karir hendaknya  dirumuskan dan
diinventariskan berbagai fasilitas yang ada
sebagai penopang pelaksanaan program
bimbingan karir serta dana yang dibutuhkan
untuk memperlancarkan jalannya kegiatan

layanan bimbingan karir di sekolah.

3) Pelaksanaan Program Bimbingan Karir

Kegiatan yang perlu dilakuakan dalam

pelaksanaan program-bimbinan: karir adalah:

a)

b)

Mengidentifikasi = sumber-sumber  yang
diperlukan, yang meliputi--manusia, sarana
dan prasarana serta waktu

Membuat instrumen pengukuran
keberhasilan pelaksanaan program
Melaksanakan program dan menyesuaikan
program dengan pelaksanaan program-

program lain
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d) Mengadakan perubahan atau perbaiakan
program berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakuakan.

Program yang telah direncaakan dan
disusun, selanjutnya dilaksanakan melalui
kegiatan berikut
a) Persiapan pelaksanaan, mulai dari persiapan

fisik (tempat dan perabot) atau perangkat,
persiapan bahan atau perangkat lunak,
persiapan  personil  pelaksanaan, dan
persiapan keterampilan/menggunakan
metode, teknik khusus, media dan alat.

b) Pelaksanaan  kegiatan  sesuai  dengan
rencana, mulai dari penerapan metode,
teknik =~ khusus, media dan alat,
penyampaiaan materi, pemanfaatan sumber
materi, , dan : pengaktifan ~nara sumbe,
efisisensi '« waktu, = dan _ administrasi
pelaksanaan.

4) Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan Karir

Evaluasi program  bimbingan
disekolah adalah “segala upaya tindakan atau
proses untuk menentukan derajat kualitas
kemajuan kegiatan berkaitan dengan

pelaksanaan kegiatan perogram bimbingan dan
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konseling di sekolah dengan mengacu pada
kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai
dengan program bimbingan yang dilaksanakan”.
Evaluasi dibahas sebagai kegiatan
akhir setelah perencanaan, penyusunan dan
pelaksanaan program.®
d. Bentuk-Bentuk Bimbingan Karir
Bentuk Bimbingan  Karir  dengan
pendekatan kelompok baik yang diselenggarakan
sebagai suatu program tersendiri maupun program
yang terintegrasi dengan kurikulum, dapat
ditempuh melalui beberapa cara yaitu:
1) ‘Paket Belajar
Paket belajar ini adalah salah satu
teknik dalam membantu  siswa dalam
memahami berbagai masalah yang berkaitan
dengan.diri dan dunia karir.
2) Hari kariry(career days)
Hari ,karir adalah -hari-hari tertentu
yang dipilih  untuk melaksanakan berbagai
kegiatan yang berhubungan dengan

pengembangan Karir.

% Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa., him. 22-27.
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3) Pengajaran unit

4)

Pengajaran unit (unit teaching) dipakai
sebagai salah satu teknik dalam membantu
siswa dalam memperoleh pemahaman tentang
dunia karir. Dalam kegiatan ini perlu sekali
bekerjasama dengan guru bidang studi.

Home Room

Hoom room ini merupakan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di dalam suatu ruangan
atau kelas untuk kegiatan bimbingan Karir.
Dalam kegiatan ini petugas bimbingan dapat
mengadakan hubungan yang lebih akrab, hangat

seperti di dalam rumah:.

5) Karya wisata

Karya wisaya adalah suatu teknik
penyajian materi bimbingan karir dengan
membawa siswa mengunjungi objek yang ingin
dipelajari, dengan karya wisata_siswa dapat
mengenal langsung dari .dekat tentang situasi

pekerjaan tertentu.

6) Ceramah dari Narasumber

Dalam memberikan informasi karir

dapat pula dilakukan dengan mendatangkan
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orang-orang sumber ke sekolah untuk

memberikan informasi.?®

2. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Istilah motivasi berasal dari kata kerja
latin movera (menggerakkan).?’ motivasi juga
berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
individu. yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. *® Sementara itu secara
psikologis usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok orang tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan
dengan perbuatannya.”® Dan yang dimaksud
belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan
perilaku: itu adalah- tindakan yang dapat diamati.*
James 'O. Whittaker dalam’ bukunya Syaiful
Bahari - Djamarah : yang berjudul. Psikolologi

?® Ibid., him. 86-88

%" Dale H. Schunk, Paul R Pintrich, Judith L Meece. Motivasi
Dalam Pendidikan (Teori, Penelitian, Dan Aplikas), (Jakarta: Permata
Puri Media, 2012), him. 6.

Hamzah B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 3.

2 Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi
Belajar Peserta Didik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), him. 16.

%0 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa.,
him, 218.
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Belajar mengungkapkan bahwa belajar sebagai
proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman.

Adapun yang diamksud dengan motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur-unsur Yyang
mendukung. Indikator-indikator tersebut antara
lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan
dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam
belajar, dan lingkungan-belajar yang kondusif.*!
Dari pengertian itu bisa diketahui bahwa motivasi
belajar itu tidak akan timbul secara tiba-tiba
kecuali ada hasrat dan keinginan yang kuat yang
dibantu ; c«dengan ~dorongan; - dari; «luar dirinya
sehingga motivasi itu bisa timbul.

h. Aspek-Aspek MotivasiBelajar
Dalam bukunya, Kompri
mengungkapkan bahwa terdapat dua aspek
dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan
oleh Santrock, yaitu:

3! Syaiful Bahari Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 12-15
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1) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah melakukan
sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain
(cara untuk mencapai tujuan). Motivasi
belajar dikatakan ekstrinsik apabila siswa
menempatkan tujuan belajarnya di luar
faktor-faktor situasi belajar.

Sebagai contoh seorang siswa belajar
karena besok akan ada ujian dengan harapan
mendapatkan nilai yang baik. Jadi dapat
dikatakan motivasi ekstrinsik ini adalah
timbul karena adanya dorongan dari luar yang
tidak berkaitan dengan aktivitas belajar.

2) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri
individu  sudah = ada /dorongan untuk
melakukan sesuatu.

Jika sesesorang telah memiliki motivasi
intrinsik dalam dirinya maka ia secara sadar
akan melakaukan sesuatu yang tidak

memerlukan motivasi dari luar dirinya. *

%2 1pbid., him. 91.
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Sebagai contoh dari motivasi

intrinsik ini adalah seorang siswa melakukan
belajar karena memang betul-betul ingin
mendapatkan ~ pengetahuan, nilai  dan
keterampilan bukan karena ada tujuan yang

lain.

c. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Hasil belajar akan menjadi optimal

apabila ada sebuah motivasi. Motivasi akan

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar

bagi para siswa dan motivasi bertalian dengan

satu tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut ada

tiga fungsi motivasi, yaitu:

1)

2)

3)

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi
sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan: -motor ; penggerak- dari setiap
kegatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah
tujuan yang hendak dicapai.

Motivasi bagai penyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai

tujuan, dengan  menyisih  perbuatan-
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perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.*
d. Usaha-usaha untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar
Di dalam kegiatan belajar-mengajar,
peranan motivasi baik instrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan untuk mendorong
anak didik agar tekun belajar. Dalam kaitan itu
perlu diketahui bahwa cara dan jenis
menumbuhkan motivasi adalah bermacam-
macam. Dalam buku yang ditulis oleh Syaiful
Bahri Djamarah yang berjudul Psikologi Belajar
mengungkapkan ada beberapa bentuk motivasi
yang dapat dimanfaatkan dalam rangka
mengarahkan belajar siswa di kelas, sebagai
berikut:
1) Memberi angka
Angka yang / dimaksud disini
adalah- sebagai simbol atau nilai dari hasil
aktivitas belajar siswa. Angka merupakan
alat motivasi yang cukup memberikan
rangsangan kepada anak didik untuk
mempertahankan bahkan lebih meningkatkan

prestasi belajar dimasa yang akan datang.

%3 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif.., him. 237.
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Angka ini biasanya terdapat dalam nilai
ulangan-ulangan atau dalam buku raportnya.
2) Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan
sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu
pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi
seseorang Yyang tidak senang dan tidak
berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.
Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk
gambar yang terbaik, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang siswa yang tidak
memiliki bakat menggambar.
3) Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat
digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong anak didik agar mereka bergairah
belajar. Jadi dalam hal ini seorang guru
pertindak sebagai fasilitator dan setiap anak
aktif memegang peranan sebagai subjek yang
memiliki tujuan.
4) Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran siswa agar
merasakan pentingnya tugas dan

menerimanya sebagai suatu tantangan
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sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri.
5) Memberi ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat
motivasi, siswa biasanya mempersiapkan diri
dari jauh-jauh hari untuk menghadapi
ulangan.
6) Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil siswa
terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi
bila hasil belajar itu mengalami kemajuan,
siswa akan berusaha mempertahankannya
atau  bahkan  meningkatkan intensitas
belajarnya guna mendapatkan prestasi yang
lebih baik di kemudian hari.
7) Pujian
Pujian yang diucapakan pada waktu
yang tepat dapat digunakan sebagai motivasi.
Guru dapat memanfaatkan pujian sebagai
alat untuk menumbuhkan motivasi. Dan
pujian ini diberikan sesuai dengan hasil kerja
bukan dibuat-buat atau bertentangan sama

sekali dengan hasil kerja siswa.
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8) Hukuman
Meski hukuman sebagai
reinforcement yang negatif, namun apabila
dilakukan dengan tepat bisa menjadi alat
motivasi yang baik dan efektif. Hukuman ini
diberikan ketika benar-benar seorang siswa
itu melakukan kesalahan dan hukuman ini
benar-benar hukuman yang mendidik yang
bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan
siswa. Sebagai contoh dari hukuman ini
yaitu membuat resume, menghapal kosakata
bahasa Inggris atau arab dan lain
sebagainya.
9) Hasrat Untuk Belajar
Yang dimaksud hasrat belajar ini
beararti ada unsur kesengajaan dan ada
maksud. untuk belajar. jadi dalam diri siswa
tersebut sudah ‘ada Keinginan atau motivasi
untuk belajar dan sudah-menjadi barang tentu
hasilnya akan lebih baik.
10) Minat
Motivasi sangat erat hubungannya
dengan unsur minat. Motivasi muncul
karena ada kebutuhan, begitu juga minat

sehingga tepatlah kalau minat merupakan
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alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu
akan berjalan lancar kalau disertai dengan
minat. Mengenai minat ini antara lain dapat
dibangkitkan dengan cara-cara sebagai
berikut.
a) Membangkitkan adanya suatu
kebutuhan;
b) Menghubungkan dengan persoalan
pengalaman yang lampau;
c) Memberi kesempatan untuk
mendapatkan hasil yang baik;
d) Menggunakan berbagai macam bentuk
mengajar.
11) Tujuan yang Diakui
Tujuan yang diakui merupakan alat
motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami: - tujuan; \ yang : -harus dicapai,
karena ~ dirasa ~ sangat ~ berguna dan
menguntungkan, maka; akan timbul gairah
untuk terus belajar. ltulah bentuk-bentuk
motivasi dalam belaja.®*
Sedangkan ada beberapa upaya

untuk menigkatkan motivasi belajar seperti

¥Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta :Rineka
Cipta, 2011), him. 158-168
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yang diungkapkan De Decce dan Grawfood

dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah

yang berjudul Psikologi Belajar bahwa ada

empat fungsi Guru sebagai pengajar yang

berhubungan dengan cara pemeliharaan dan

peningkatan motivasi belajar siswa yaitu:

1) Menggairahkan Anak Didik

Adapun yang dimaksud dari

menggairahkan anak di sini adalah guru
harus melakukan kegiatan rutin yang
tidak monoton dan membosankan yang
mampu meningkatkan gairah belajar
siswa.

2) Memberikan Harapan Realistis

Selain guru harus mampu

menggairahkan siswa, guru juga dituntut
harus. memberikan harapan yang realistis
kepada siswa. Sebagai contoh apabila
siswa telah-mengalami-banyak kegagalan
dalam akademis, maka seorang guru
harus banyak memberikan sebanyak
mungkin keberhasilan kepada siswa dan
jangan sekali-kali memberikan harapan
yang tidak realistis atau memberikan

harapan berupa kebohongan.
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3) Memberikan Insentif

Seperti telah dibahas dalam
bentuk-bentuk motivasi belajar, bila
siswa mengalami keberhasilan guru
diharapakan memberikan hadiah kepada
anak didik yang berupa pujian, angka,
dan lain sebagainya atas keberhasilan
tersebut sehingga siswa termotivasi untuk

lebih baik.

4) Mengarahkan Perilaku Anak Didik
Di sini guru dituntut untuk
terlibat langsung dengan siswa yang tidak
terlibat langsung dalam kegiatan belajar
di kelas. ‘Siswa vyang diam, yang
membuat keributan, = yang berbicara
semauya harus diberikan teguran secara
arif. dan-bijaksna ;supaya  siswa tidak
merasa tertekan atau merasa disalahkan.®
e. Motivasi Belajar dalam Persepektif Islam

Islam menganggap bahwa agama tidak
akan mendapat tempat yang baik apabila orang-
orang Islam tidak mempunyai pengetahuan yang
matang dan fikiran yang sehat. Oleh karena itu

pengetahuan bagi Islam bagaikan ruh (nyawa)

3 Ibid.., him.169-170.
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bagi manusia.*® pengetahuan ini bisa dikatakan
adalah ilmu. Sedangkan ilmu itu sendiri tidak
akan kita dapatkan apabila tidak dicari.

Karena begitu pentingnya belajar bagi
kehidupan manusia sepert dijelaskan dalam al-
Quran dan al-Hadits yang menunjukkan
dorongan-dorongan kepada setiap umat muslim
dan mukmin untuk selalu rajin belajar, anjuran
belajar atau dalam istilah lain menuntut ilmu
tersebut dibarengi dengan urgennya faktor-faktor
pendukung guna makin meningkatkan semangat
belajar bagi setiap orang. Salah satu faktor yang
utama adalah motivasi, baik itu motivasi yang
datang dari dalam diri sendiri, maupun motivasi
yang ditumbuhkan dari lingkungan sosialnya.

Menurut Al-Ghazali dalam mencari
ilmu-dapat dilakukan dengan menggunakan dua
pendekatan = vyaitu ' ta’lim  Insani. dan ta’lim
Rabbani. Yang dimaksud. ¢a’lim insani adalah
proses belajar dengan bimbingan manusia.
sedangkan yang dimaksud ta 'lim Rabbani adalah
belajar dengan bimbingan Tuhuan. Ada tiga hal
yang harus dilakukan untuk mendapatkan

% Muhammad al-Ghazali, Akhlaq Seorang Muslim, Terj. Moh.
Rifa’i (Semarang: Wicaksana, 1993), him. 445.
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pengetahuan Rabbani, yaitu mendedikasikan
seluruh ilmu, melakukan riadat yang sungguh-
sungguh dengan pengawasan diri yang benar dan
tafakur.®’

Nabi Muhammad Saw juga berulang-
ulang menyebutkan bahwa seseorang muslim itu

harus mencari ilmu.

B Oia ) Py JE0E 355 ;__fjj,’c
A TRES

Gk &) Jeis Wle 4 apelly ) )l
(phase ol 5) Tall

Dari Abu Hurairah, dia
berkata: “Rasulullah Saw Bersabda:
Barang 'siapa menempuh: perjalanan
untuk menuntut ilmu maka Allah-akan
memudahkan baginya jalan ke surg”.

(HR. Muslim)*®

¥ Eva Nurdiana, Bagaiman Teori Belajar Menurut Al-Ghozali?,
Laman https://www.kompasian.com/www.angelgirl.com/bagaiman-teori-
belajar-menurut-al-ghozali_54f6edfca33311c45c8b4b7d, di akses pada
tanggal 25 Januari 2020.

¥ Muhammad Fuad Abdul Baqi, Sahih Muslim Jilid 4, (Jakarta:
Pustaka As-Sunnah, 2010), him. 516.



https://www.kompasian.com/www.angelgirl.com/bagaiman-teori-belajar-menurut-al-ghozali_54f6edfca33311c45c8b4b7d
https://www.kompasian.com/www.angelgirl.com/bagaiman-teori-belajar-menurut-al-ghozali_54f6edfca33311c45c8b4b7d
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Dari hadist tersebut sangat jelas
anjuran mencari ilmu telah disampaikan oleh
Nabi Muhammad Saw kepada umatnya,
bahwasanya barang siapa yang pergi untuk
mencari ilmu maka baginya surga. Karena
dengan ilmu seseorang dapat beribadah dengan
benar kepada Allah Swt, tidak akan benar ibadah
seseorang tanpa dibarengi dengan ilmu. Oleh
sebab itu orang yang sedang menuntut ilmu
adalah orang yang benar dan berhak atas

surganya Allah.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah yang memenuhi ciri-ciri keilmuan yaitu
rasional, empiris dan sistematis untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan baik berupa penemuan,
pembuktian- maupun; ; pengembangan,; ;dan kegunaan
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.*®
Metade -penelitian - inj, digunakan,sebagai acuan cara
kerja yang dilakukan penulis dalam proses penelitian
untuk mengembangkan dan menguji ilmu pengetahuan

dengan cara yang ilmiah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 23.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.
Penelitian  kualitatif adalah suatu penelitian
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok.*

Dalam penelitian ini penulis berusaha
memperoleh data yang sesuai dengan gambaran dan
realita di lapangan, Penelitian di sini menguraikan
gambaran fakta yang terjadi, penulis mencari dan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan subjek
dan objek penelitian yang berisi bimbingan karir
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
X1l MAN 4 Bantul.

2. Subjek-dan;ObjekPenelitian
a. Subjek
Subjek.penelitian adatah tentang orang-
orang yang menjadi sumber informasi dan dapat

memberikan data sesuai dengan masalah yang

%0 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 60.
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akan diteliti.** Adapun subjek dalam penelitian
ini ada 3 unsur yaitu:

1) Dua guru bimbingan dan konseling MAN 4
Bantul Bapak Andri Efendi dan Bapak
Mukhroji Shidqi.

2) Wali kelas XII IPA 3 Ibu Zuidah
Nursiliawati

3) Siswa kelas XIlI IPA 3 tahun ajaran
2019/2020 di MAN 4 Bantul yang kurang
memiliki motivasi belajar. Dari jumlah
keseluruhan kelas XII IPA 3 ada beberapa
anak yang motivasi belajarnya tiap tahun
selalu. menurun dan menurut rekomendasi
dari guru BK ada 3 anak yang sesuai dengan
kriteria tersebut, yaitu; AZ, AN dan AA.

b.Objek
Objek . | penelitian - merupakan hal-hal
yang / berhubungan = dan ' menjadi  pokok
pembahasan ; pada ;penelitian ‘yang dilakukan.*?
Adapun yang dijadikan objek dalam penelitian ini
adalah  tahap-tahap  pelaksanaan  program

bimbingan Karir yang diberikan Guru BK dalam

* Tantang Amirin, Menyusun Rancangan Penelitian, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1998), him. 135.

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 115
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membantu siswa meningkatkan motivasi belajar
siswa MAN 4 Bantul D.l Yogyakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan.**Pengumpulan  data  yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-
cara menganalisis dan mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok
secara langsung dan metode ini digunakan di
lapangan agar pengamat memperoleh gambaran
yang lebih luas tentang permasalahan yang

diteliti.**

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2018), him. 104.

* Basrowi dan Suwandi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2009), hIm. 94.



44

Pada penelitian yang dilakukan di
MAN 4 Bantul, pengamat menggunakan jenis
observasi tak berstruktur. Adapun yang
dimaksud observasi ini adalah observasi yang
tidak dipersiapakan secara sistematis tentang
apa yang akan diobservasi, Fokus observasi
dikembangkan oleh penulis selama kegiatan
observasi berlangsung.”” Dengan demikian,
pada observasi ini pengamat harus mampu
secara  pribadi mengembangkan daya
pengamatannya dalam mengamati suatu objek.
Adapun kegunaan teknik ini yaitu untuk
memperoleh  data - tentang  tahap-tahap
pelaksanaan program bimbingan karir untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa MAN 4
Bantul.

Ada empat, tahap pelaksanaan program
bimbingan karir yang dilakukan di MAN 4
Bantul- yaitu; . perencanaan, . penyusunan,
pelaksanaan dan evaluasi. Namun tahap-tahap
tersebut tidak semua bisa penulis observasi
karena penulis melakukan penelitian setelah
program tersebut dilaksanakan. Penulis hanya

melakukan observasi pada tahap evaluasi

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., him. 109.
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dengan melihat nilai raport, dan mengamati
perilaku siswa yang telah melakukan bimbingan
karir tersebut.
b.Wawancara

Wawancara atau interview adalah
suatu teknik pengumpulan data, informasi,
pendapat yang dilakukan melalui percakapan
atau pertanyaan baik secara langsung mapun
tidak langsung.*® Dalam penelitian ini penulis
melakukan wawancara dengan wawancara tidak
terstruktur atau bebas terpimpin, pewawancara
bebas menanyakan apa saja yang ingin
ditanyakan namun tetap berpedoman pada garis
besar hal-hal yang ingin diketahui.*’

Wawancara ini  dilakukan  untuk
mendapatkan informasi yang lebih dalam
tentang. rsubjek. Sedangkan «pertanyaan yang
diajukan penulis hanya berupa garis-garis besar
yang.-sesuai rumusan smasalah- penelitian yaitu
tahap-tahap pelaksanaan bimbingan karir MAN
4 Bantul.

% Zainal Arifim, Evaluasi Intruksional Prinsip Metode
Prosedur, (Bandung: Bumi Aksara, 1986), him. 12.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 1.
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c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi adalah pengambilan data yang
diperoleh  melalui  dokumen-dokumen.*®
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa
penting yang sudah berlalu. Dokumen-dokumen
yang digunakan berupa brosur dan soft file.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya ~monumental dari  seseorang.
Dokumen vyang berbentuk tulisan misalnya
cacatan harian, sejarah  kehidupan (life
histories), biogrrafi, peraturan dan kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat
berupa patung, film, gambar dan lain-lain *°

Dalam- - penelitian. . —ini  penulis
menggunakan < metode dokumentasi untuk
memperoleh . data . tentang . tahap-tahap
pelaksanaan bimbingan karir untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa serta
bukti-bukti peningkatan motivasi belajarnya

tersebut, yaitu leger dan nilai raport siswa.

*  Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi

Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Kasara, 1996), him. 59.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif.,, him. 124.
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4. Metode Analisis Data

Lexy J. Moleong, Bogdan dan Biklen
dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Penelitian ~ Kualitatif mengungkapkan bahwa
analisisi data Kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola,
menistensikannya, mencari dan menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.>® Setelah data terhimpun, untuk
menganalisis data tersebut peneliti menggunakan
metode deskriptif-kualitatif. Metode ini dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus dampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh; Aktivitas dalam analisis data, yaitu:

a.  “Reduksi Data

Reduksi data. diartikan secara sempit
sebagai proses pengurangan data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih dan memilah
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Dengan demikian data yang

%0 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi,
(Bandung:Remaja Rosda Karya, 2013), him. 248.
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telah direduksi memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan.
b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses
pengumpulan  informasi  yang  disusun
berdasar  kategori atau pengelompokan
pengelompokan yang diperlukan. Setelah data
direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data merupakan
proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat, dan naratif
dengan maksud agar data yang telah
dikumpulkan dikuasai oleh penulis sebagai
dasar pengambilan kesimpulan yang tepat.

c. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan/verifikasi
merupakan proses perumusan_ makna dari
hasil- penelitian -yang diungkapkan dengan
kalimat yang singkat-padat dan mudah
dipahami, serta dilakukan dengan cara
berulang  kali  melakukan  peninjauan
mengenai kebenanaran dari penyimpulan itu,
khususnya berkaitan dengan relevansi dan

konsistensinya terhadap judul, tujuan, dan
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perumusan masalah yang ada. Penelitian ini
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah
yang dikemukakan di awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten dalam
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikumpulkan merupakan kesimpulan yang
kredibel.>* Jadi kesimpulain ini adalah inti
dari keseluruhan penelitian yang dirangkum
dengan kalimat-kalimat yang singkat-padat

dan jelas.

5. Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data dipandang sebagai
sesuatu - yang sangat penting dalam penelitian
ilmiah. Maka dari itu diperlukan pengujian guna
mengukur keabsahan data tersebut. Dalam
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara
yang.. dilaporkan ¢ peneliti ' dengan /apa yang
sesungguhnya , terjadi - pada - objek yang diteliti.
Untuk menguji keabsahan data sehingga benar-
benar sesuai dengan apa yang peneliti maksud maka
dalam implementasinya peneliti menggunakan

teknik triangulasi. Teknik triangulasi diartikan

*! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,,.him. 246.
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dan
berbagai cara dan berbagai waktu.*

Dalam hal ini penulis membandingkan
dan mengecek kembali data yang didapatkan baik
dari  hasil observasi, wawancara maupun
dokumentasi. Dalam penelitian ini triangulasi yang
digunakan penulis adalah triangulasi sumber.
Dalam triangulasi ini data dibandingkan dan dicek
balik derajat keabsahannya, dengan cara mengecek
kembali antara data yang diperoleh melalui
beberapa sumber. Contohya perbandingan antara
yang diungkap siswa dengan yang diungkap guru
Bimbingan dan Konseling serta dibandingkan
dengan apa yang diungkapkan oleh wali kelas.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif., him. 189.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari penelitian yang telah
dilaksanakan dengan  berdasarkan  rumusan
masalah, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
bimbingan karir untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa MAN 4 Bantul meliputi beberapa
tahapan, Yaitu:

1. Perencanaan program bimbingan Karir
dilaksanakan dengan melihat kebutuhan
para siswa

2. Penyusunan program bimbingan karir

3. Pelaksanaan =~ bimbingan = karir  yang
dilaksanakan dengan beberapa teknik.

4. Evaluasi, pelaksanaan bimbingan karir

B. Saran
Tahap-tahap pelaksanaan. bimbingan Kkarir
di MAN 4 Bantul terbilang sangat baik, keempat
tahapan bimbingan yang diberikan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa MAN 4
bantul dan membawa perubahan yang baik bagi

para siswa.

99
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Setelah melakukan penelitian di MAN 4 Bantul

ada beberapa saran yang harus diperhatikan :

1. Bagi Guru bimbingan dan konseling
hendaknya mampu menciptakan suasana yang
nyaman dan menarik perhatian siswa yang
mampu  mendorong dan  merangsang
kecerdasan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa.

2. Bagi lembaga hendaknya menyediakan sarana
dan prasarana yang memadai untuk melakukan
bimbingan karir. Dan mungkin ini yang
diinginkan semua pihak dimana ruang BK
yang kurang layak menjadi layak.

3. Kepada siswa diharapkan mampu memiliki
motivasi belajar, dan memikirkan karir masa
depan dengan mencari informasi seputar
pemilihan jurusan dan-seputar pekerjaan yang
ada'di masyarakat.

4. ~Kepada « peneliti - diharapkan- dapat meneliti
dengan fakta-fakta yang ada di lapangan
supaya apa yang diteliti benar-benar teruji
kebenaranny  dan  diharapkan  dengan
menggunakan teknik atau pendekatan yang

berbeda contoh dengan angket atau kuesioner.
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C. Kata penutup

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan nikmat kesehatan dan
memberikan kesempatan serta hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang  berjudul  “Tahap-tahap  Pelaksanaan
Bimbingan Karir untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa MAN 4 Bantul”. dengan tanpa
halangan yang berarti. Setelah melakukan
penelitian di lapangan tersusunlah sebuah skripsi
yang penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi
ini jauh dari kata sempurna. Hal ini disebabkan
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. Oleh
karena itu dengan perasaan rendah hati penulis
menerima  saran dan kritik yang bersifat
membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Tidak . : Aupa . penulis;  ~mengucapkan
terimakasih. yang tak terhingga kepada semua
pihak yang telah berperan aktif.dalam membantu
penyusunan skripsi ini dengan segala bentuk
bantuan baik secara langsung maupun tidak
langsung.  Semoga skripsi ini dapat membantu
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam secara

khususnya motivasi belajar.
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Akhirnya hanya kepada Allah lah tempat
bersyukur dan memohon ampun dan hanya
kepada-Nya meminta ampunan, serta hanya
kepada Nabi Muhammad SAW kita semua
bersholawat. Semoga mendapat ridho Allah SWT
dan syafaat dari Nabi Muhammad SAW di hari
akhir.
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LAMPIRAN 2

Gambar 3.1 Jurnal kegiatan BK
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LAMPIRAN 3
A. Daftar Nilai raport siswa Aditya NurSyaifudin

Gambar 3.2: kelas X1 Semester 2
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Gambar 3.3 Kelas XI1l Semester 1
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B. Daftar Nilai Raport Siswa Aliyanti Zumrona
Gambar 3.4: Kelas XI Semester 2




Gambar 3.5 Kelas XI1 Semester 1
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C. Daftar Nilai Raport Siswa Arum Arwinda

Gambar 3.6 Kelas X1 Semester 11

183 il L) e U
= |
= = 3 ¢
|= e
s ! o
: ! | )
[ 4 g
pete | [ |
= L
ol
L 0
“lm [ES
gia :
’ | i
— L U = o
Bl !
f g E
! T
A L
d i
= =i

113



114

Gambar 3.7 kelas XI1 Semster |
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